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ABSTRAK  
Tenaga kerja merupakan faktor penting pada pelaksanaan proyek konstruksi. Tenaga kerja yang 
digunakan, tidak berupa perorangan tetapi dalam bentuk kelompok tukang. Salah satu faktor yang perlu 
diperhatikan dalam mengukur kinerja kelompok tukang adalah mengetahui efektivitas waktu kerjanya. 
Produktivitas yang dihitung perkuartal, semester dan tahunan. Kapasitas produktivitas juga dilihat dari 
jumlah unit yang dihasilkan. Dari hasil perhitungan produktivitas yang tertinggi di hari pertama pada 
pekerjaan plamur di Lantai 3 seluas 68 meter², pekerjaan pelapisan cat dasar di lantai 3 seluas 63 meter2, 
dan pekerjaan pengecatan di lantai 3 seluas 189  meter2. Dihari kedua hasil perhitungan produktivitas 
yang tertinggi terjadi pada pekerjaan pelapisan cat dasar di lantai 5 seluas 54 meter2 dan pekerjaan 
pengecatan di lantai 5 seluas 163 meter². Untuk hari ketiga hasil perhitungan produktivitas tertinggi 
terjadi pada pekerjaan pelapisan cat dasar di lantai 4 seluas 65 meter2 , pekerjaan pengecatan di lantai 4 
seluas 194 meter2 dan  pekerjaan plamur seluas 53 meter2 di lantai 5.  Pada lantai 4 hasil produktivitas 
pada pekerjaan plamur tertinggi seluas 63 meter² terhitung dihari kelima. Nilai Koefisien Produktivitas 
tukang plamur, tukang cat dasar, dan tukang cat hasilnya mendekati Standar SNI. Untuk pengolohan 
jawaban dari kousioner dari berbagai responden hasil nya valid dan riable.   
Kata kunci : efektivitas ; produktivitas ; tenaga kerja   
ABSTRACT  
Labor is an important factor in implementing construction projects. The labor force used is not in the form of 
individuals but in the form of a group of artisans. One factor that needs to be considered in measuring the 
performance of artisan groups is knowing the effectiveness of their working time. Productivity is calculated 
quarterly, semester and yearly. Productivity capacity is also seen from the number of units produced. From 
the results of the highest productivity calculation on the first day on the plamur work on the 3rd floor 
covering 68 meters², the base paint coating work on the 3rd floor was 63 meters2, and the painting work on 
the 3rd floor was 189 meters2. On the second day the highest productivity calculation results occurred on 
the 54 meter2 base paint coating on the 5th floor and 163 meters² on the 5th floor painting work. For the 
third day the results of the highest productivity calculation occurred at the 65 meter2 floor paint base, 194 
meters on the 4th floor painting and 53 meters on the 5th floor plamur work on the 4th floor with 63 meters² 
of the highest plamur work productivity counted on the fifth day. The Productivity Coefficient value of 
plumbers, basic painters, and painters results close to the SNI Standard. For the collection of answers from 
the questionnaire of various respondents the results are valid and reliable. 
Keywords : effectiveness ;  productivity ; labor    
I. PENDAHULUAN 
         Banguanan atau gedung berfungsi untuk 
mewadahi aktifitas manusia sehingga harus 
mempunyai keadaan yang di butuhkan oleh 
manusia yaitu kenyamanan, keamanan, dan 
efisiensi, serta kebutuhan- kebutuhan manusia 
yang lain. Manusia juga berperan penting dalam 
pembangunan gedung. Selain itu proses 
pembanguan gedung bertingkat tidaklah mudah 
dibutuhkan tenaga kerja yang benar – benar 
mengetahui konstruksi banguan, apalagi kalau 
bangunan bertingkat.  
Produktivitas tenaga kerja dalam kajian 
Pengukuran Produktivitas Pekerja Banguna Dalam 
Proyek Konstruksi (Ervianto, 2008), produktivitas 
tersebut dihubungkan dengan hasil dari 
perbandingan antara hasil kerja dan jam kerja . 
Produktivitas  tenaga  kerja  akan  sangat  
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berpengaruh  juga  terhadap besarnya keuntungan 
atau kerugian suatu proyek. Dalam pelaksanaan 
dilapangan hal  tersebut  terkadang  bisa  terjadi  
dikarenakan  tenaga  kerja  yang  kurang  efektif 
didalam  pekerjaannya.  Contoh  tindakan  yang  
menyebabkan  pekerjaan  yang kurang  efektif  
tersebut  antara  lain  menganggur,  ngobrol,  makan,  
merokok, istirahat, yang kesemuanya itu 
dilaksanakan pada saat jam kerja.  
Permasalahan dalam penelitian ini adalah 
memperkirakan Berapakah tingkat produktivitas 
tenaga kerja pada pekerjaan pengecatan di gedung 
bertingkat  dan bagaimana pengaruh faktor usia, 
kesesuaian upah, pengalaman kerja, keahlian, 
kondisi lapangan dan sarana bantu terhadap 
produktivitas pekerjaan pengecatan di gedung 
bertingkat .  
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 
produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan 
pengecatan gedung bertingkat dan untuk 
mengetahui pengaruh variabel usia, kesesuaian upah, 
pengalaman kerja, keahlian, kondisi lapangan dan 
sarana bantu terhadap tingkat produktivitas 
pekerjaan pengecatan gedung bertingkat.  
II. METODOLOGI DAN PUSTAKA 
Tenaga kerja  
Dalam pelaksanaan proyek, jumlah kebutuhan 
tenaga kerja yang terbesar adalah tenaga kerja 
lapangan. Tenaga kerja lapangan itu berhubungan 
langsung dengan pekerjaan fisik konstruksi 
dilapangan ( Pramuji, 2008). Tenaga konstruksi 
dapat digolongkan menjadi 2 macam :   
1. Penyedia  atau  pengawas,  bertugas  
untuk  mengawasi  dan mengarahkan 
pelaksanaan  pekerjaan  yang 
dilakukan oleh pekerja/buruh lapangan. 
Setiappengawas membawahi sejumlah 
pekerja lapangan.   
2. Pekerja  atau  buruh  lapangan  (craft  
labour),  terdiri  dari  berbagai  macam 
tukang yang memiliki keahlian tertentu, 
seperti : tukang kayu, tukang besi, 
tukang  batu,  tukang  alumunium  dan  
tukang  cat.  Dalam  melaksanakan 
pekerjaan biasanya mereka dibantu oleh 
pembantu tukang atau pekerja (buruh 
terlatih, buruh semi terlatih, dan buruh 
tak terlatih).   
Evektifitas jam kerja   
Evektifitas merupakan hal – hal yang benar, 
menghasilkan alternative- alternative yang kreatif, 
mengoptimalkan penempatan sumber daya untuk 
memperoleh hasil, memperoleh keuntungan 
( Williams, 1983).  
Produktivitas   
Produktivitas adalah suatu konsep yang 
menunjukan adanya kaitan antar hasil kerja dengan 
satuan waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan 
produk seorang tenaga kerja. Konsep tersebut dapat 
dinyatakan dengan rumus (Evianto 1985)  
 
faktor- faktor yang mempengaruhi produktivitas 
proyek dapat diklarifikasikan menjadi empat 
kategori utama yaitu :  
1. Metode dan teknologi, terdiri atas faktor  desain 
rekayasa,  metode konstruksi, urutan kerja, 
pengukuran kerja.   
2. Manajemen lapangan, terdiri atas faktor 
perencanaan dan penjadwalan, tata  letak 
lapangan,  komunikasi lapangan,  manajemn 
material, manajemen peralatan, manajemen 
tenga kerja.  
3. Lingkungan kerja, terdiri atas faktor keselamatan 
kerja, lingkungan fisik, kualitas pengawasan, 
 keamanan kerja, latihan kerja, partisipasi.  
4. Faktor manusia, terdiri atas faktor tingkat upah 
pekerja, kepuasan kerja, insentif, 
 pembagian  keuntungan, hubungan 
kerja mandor-pekerja, hubungan kerja antar 
sejawat.  
Lokasi penelitian  
Penelitian ini mengambil lokasi pada Proyek 
 pembangunan  Gedung  Sekolah Tinggi Bahasa 
Harapan Bersama di Jl. Ayani 2. Pada penelitian ini 
dilakukan pengamatan  tentang tingkat efektifitas 
pekerja pada pekerjaan pengecatan.  
Pelaksanaan penelitian produktivitas tenaga 
kerja pada pekerjaan pengecatan dilakukan selama 
jam kerja yaitu mulai jam 08.0016.00, dengan 
waktu istirahat mulai jam 12.00-13.00. Pelaksanaan 
penelitian ini dilakukan selama 6 hari pengamatan 
terhadap pekerjaan pengecatan saja.  
Pengumpulan data   
Pengumpulan data dalam penelitian ini 
bersumber dari tenaga kerja secara langsung. Data 
produktivitas diperoleh dari penelitian produktivitas 
tenaga kerja pada pekerjaan pengecatan gedung 
bertingkat. Penelitian telah dilakukan terhadap 21 
aktivitas tenaga kerja. Pengumpulan data dilakukan 
dengan mengamati setiap aktivitas pekerja 
sehingga diperoleh data berdasarkan metode 
productivity rating. Dengan metode ini 
diperoleh data yang terbagi menjadi tiga jenis 
aktivitas yaitu waktu bekerja (working), waktu 
kontribusi dan waktu tidak bekerja (not 
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working). Dari data- data tersebut akan 
diperoleh besarnya persentase LUR (labour 
utilitation rate) yang menunjukan nilai 
produktivitas masing- masing pekerja. Data- 
data tentang pribadi dan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh usia, pengalaman 
kerja, keahlian, kondisi lapangan dan sarana 
bantu terhadap tingkat produktivitas pekerja 
diperoleh dengan menggunakan kuisioner. 
Untuk membantu dan memperjelas jawaban 
dari pertanyaan dilakukan juga wawancara 
kepada beberapa pekerja yang telah mengisi 
kuisioner. Pelaksanaan pengumpulan data 
penelitian dilakukan pada proyek pembangunan 
gedung Sekolah Tinggi Bahasa Harapan 
Bersama .  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Operasional variabel   
Oprasional variabel yang di mana suatu variabel 
diukur, dengan menggunakan indikator- indikator 
yang digunakan sevara terperinci. Formulasi definisi 
operasional ini menggunakan teknik skoring. 
Teknik skoring yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah skala likert yaitu pertanyaanpertanyaan yang 
memberi alternatif 3 jawaban dan jawaban- jawaban 
ini diberi skor 3,4,5. Produktivitas tukang sebagai 
variabel terikat, yang nilainya dipengaruhi oleh satu 
atau lebih variabel bebas. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Umur (X1), faktor umur merupakan salah satu 
factor yang mempengaruhi kinerja sumber daya 
manusia,  perbedaan  umur  pada 
seseorang akan mempengaruhi kemampuannya 
dalam bekerja.  
2. Kesesuaian  terhadap upah (X2), dalam upaya  
memenuhi kebutuhan individu dan perusahaan 
merupakan faktor penting untuk menunjang 
produktivitas kerja.   
3. Pengalaman kerja/masa kerja (X3), karakteristik 
individu salah satunya adalah  masa kerja yang 
akan mempengaruhi k Variabel bebas (X). Masa 
kerja adalah lamanya tukang bekerja sebagai 
tukang pada proyek konstruksi. Lama tukang 
tersebut, merupakan indikator untuk mengukur 
variabel ini.  
4. Keahlian pekerja (X4), pada proyek konstruksi 
seorang kepala lapangan memimpin satu 
kelompok kerja yang terdiri dari bermacam-
macam pekerja dilapangan. Komposisi 
kelompok kerja berpengaruh terhadap kinerja 
sumber daya manusia secara keseluruhan. 
Kelompok kerja dan hubungan pekerja denga 
bos borong sebagai indikator untuk mengukur 
variabel ini.  
5. Kondisi lapangan dan sarana bantu (X5), kondisi 
fisik ini berupa iklim, musim, atau keadaan 
cuaca dsb. Sarana bantu diusahakan siap pakai 
dengan jadwal pemeliharaan yang tepat akan 
mempengaruhi variabel ini.  
Pengukuran Variabel  
Pengukuran variabel adalah penerapan atau 
pemberian skor terhadap obyek atau fenomene 
menurut aturan tertentu. Dalam penelitian ini 
digunakan skala likert sebagai bentuk penilaian 
kuesioner. Kuesioner terdiri dari beberapa 
pertanyaan dengan masing-masing mempunyai 3 
jawaban dan tiap pilihan jawaban tersebut 
mempunyai nilai tersendiri sesuai dengan 
dukungan-dukungan terhadap masalah penelitian. 
Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui sejauh 
mana faktor- faktor berpengaruh terhadap 
produktivitas dan untuk memudahkan penilaian.  
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Nilai Faktor Utilitas Pekerja  
Data dikumpulkan selama 1 minggu (6 
hari) waktu kerja yang di jalankan oleh 21 
tukang cat yang terdiri dari 3 kelompok tukang 
cat. Berikut data produktivitas pekerja di lantai 
3.Waktu Total Bekerja Efektif, Waktu Bekerja 
Kontribusi, dan Waktu Bekerja Tidak Efektif 
dan Nilai LUR (Labour Utilitation Rate) / 
Faktor Utilitas Pekerja di Lantai 3, lantai 4, dan 
lantai 5 di rekap dalam Tabel 1 
Tabel 1.  Rekapitulasi Hasil Perhitungan LUR 
Tenaga Kerja pada Pekerjaaan Pengecatan 
Gedung Sekolah Tinggi Bahasa Harapan 
Bersama  
Pengolahan dan analisis data   
Tujuan Masalah 
  
Studi Pustaka 
  
1. 
  Produktivitas tenaga kerja   2. 
  Variable yang berpengaruh   
Pengumpulan Data 
  
1. 
  Kuisioner   2. 
  Observasi (pengamatan)   
Analisis dan  
Pengolahan Data 
  
Rencana Peningkatan Produktivitas  
Tenaga Kerja 
  
Kesimpulan dan Saran 
  
Mulai 
  
Studi Pendahuluan 
  
Selesai 
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No Nama 
LUR 
Hari 
Ke-1 
LUR 
Hari Ke- 
2 
LUR 
Hari 
Ke-3 
LUR 
Hari 
Ke-4 
LUR 
Hari 
Ke-5 
LUR 
Hari 
Ke-6 
RataRata 
LUR 
1 Ndan 83,04 88,93 85,06 79,70 85,83 83,81 84,40 
2 Jul B 83,75 84,35 84,11 84,17 80,77 82,08 83,21 
3 Dol 83,27 86,25 83,33 85,30 83,81 81,43 83,90 
4 Bujang 80,42 84,88 82,38 84,29 84,05 79,05 82,51 
5 Man 85,48 83,10 81,67 84,46 83,45 79,11 82,88 
6 Eno 83,69 84,64 85,00 83,63 79,23 79,46 82,61 
7 Julkipli 86,62 83,81 86,37 83,27 84,05 81,67 84,30 
8 Dian 83,21 81,25 87,55 81,49 79,11 81,73 82,39 
9 Pardi 81,43 84,05 86,53 82,08 84,46 84,35 83,82 
10 Efendi 83,69 83,45 86,44 82,56 83,87 85,95 84,33 
11 Udin A 84,64 83,63 85,97 81,73 78,81 83,69 83,08 
12 Fajar 83,87 82,20 86,62 81,85 80,83 79,29 82,44 
13 Arie 78,99 81,85 87,22 74,23 85,00 83,45 81,79 
14 Hamid 81,73 81,67 87,30 74,94 79,64 81,90 81,20 
15 Hamdan 81,25 83,87 81,25 81,25 83,57 79,46 81,78 
16 Akeng 84,23 84,23 84,23 79,88 86,01 83,87 83,74 
17 Eko 81,73 88,39 86,07 86,25 85,54 81,25 84,87 
18 Boy 83,04 84,35 80,54 83,63 83,21 77,32 82,02 
19 Dede 86,07 82,02 79,52 77,50 79,70 81,90 81,12 
20 Teguh 79,40 80,42 81,90 81,85 83,99 85,60 82,19 
21 Udin B 81,90 81,25 82,26 83,63 83,39 77,08 81,59 
Dari hasil penelitian dapat diketahui faktor 
utilitas pekerja (LUR) yang paling besar di lakukan 
oleh Julkipli pada hari pertama yaitu sebesar 
86,62 %. Sedangkan rata- rata LUR yang paling 
besar adalah Eko sebesar 84,87 %. Jadi dari data 
yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa tingkat 
produktivitas efektif pada pekerjaan pengecatan di 
Gedung Sekolah Tinggi Bahasa Harapan Bersama di 
Jl. Ayani 2 sangat memuaskan, karena faktor utilitas 
pekerja atau LUR (labour utilitation rate) lebih dari 
50%.  
Tabel 2.  Hasil Perhitungan Produktivitas Tukang 
Plamur di Lantai 3  
Lant
ai 3 
Hari 
Ke -  
 Tukang Plamur   
Hasil 
(meter2)  
Waktu 
Kerja  
Efektif  
(Jam/H
ari)  
Jumlah 
Pekerja 
(Orang)  
Produkti
vitas    
1  68  5.33  7  12.76  
2  56  5.33  7  10.51  
3  61  5.33  7  11.51  
4  56  5.33  7  10.51  
5  60  5.33  7  11.26  
6  60  5.33  7  11.26  
Koefisien Produktivitas Tukang 
Plamur  
Hari 
Ke-  
Standar 
SNI  
Standar BOW  
 Perhitungan  
1  0.12  0.14  0.103  
2  0.12  0.14  0.125  
3  0.12  0.14  0.114  
4  0.12  0.14  0.125  
5  0.12  0.14  0.117  
6  0.12  0.14  0.117  
Rata-rata  0.117  
Tabel 3. Hasil Perhitungan Produktivitas Tukang 
Cat dasar di Lantai 3  
Lantai 
3 Hari 
Ke -  
 Tukang Cat asar   
Hasil 
(meter2)  
Waktu 
Kerja  
Efektif  
(Jam/Hari)  
Jumlah 
Pekerja 
(Orang)  
Produktivitas    
1  68  5.33  7  9.02  
2  54  5.33  7  7.66  
3  59  5.33  7  8.38  
4  56  5.33  7  8.00  
5  61  5.33  7  8.67  
6  59  5.33  7  8.37  
 Koefisien Produktivitas Tukang Cat Dasar  
Hari Ke-  Standar 
SNI  
Standar 
BOW   
Perhitungan   
1  0.12  0.14  0.111  
2  0.12  0.14  0.131  
3  0.12  0.14  0.119  
4  0.12  0.14  0.125  
5  0.12  0.14  0.115  
6  0.12  0.14  0.120  
Rata-rata  0.120  
Tabel  4.  Hasil Perhitungan Produktivitas Tukang 
cat dasar di Lantai 3  
Lantai 3 
Hari Ke -  
 Tukang Cat   
Hasil 
(meter2)  
Waktu 
Kerja 
Efektif 
(Jam/H
ari)  
Jumlah  
Pekerja  
(Orang)  Produktivitas    
1  189  5,6  21  33,83  
2  160  5,6  21  28,72  
3  176  5,6  21  31,43  
4  168  5,6  21  30,00  
5  182  5,6  21  32,50  
6  175  5,6  21  31,38  
  Koefisien Produktivitas Tukang Cat  
Hari 
Ke-  
Standar 
SNI  
Standar BOW  Perhitungan  
1  0,12  0,14  0,111  
2  0,12  0,14  0,131  
3  0,12  0,14  0,119  
4  0,12  0,14  0,125  
5  0,12  0,14  0,115  
6  0,12  0,14  0,120  
 Rata-rata  0,120  
Hasil perhitungan produktivitas pada 
pekerjaan plamur di Lantai 3 yang paling tinggi 
adalah 68 meter² pada hari ke 1, hasil perhitungan 
produktivitas pada pekerjaan pelapisan cat dasar di 
lantai 3 yang paling tinggi adalah 63 meter2 pada 
hari ke 1, hasil perhitungan produktivitas pada 
pekerjaan pengecatan di lantai 3 yang paling tinggi 
adalah 189 meter2 pada hari ke 1.  
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Tabel 5.  Hasil Perhitungan Produktivitas Tukang 
Plamur di Lantai 4  
Lantai 4 
Hari Ke  
-  
 Tukang Plamur   
Hasil 
(meter2)  
Waktu 
Kerja 
Efektif 
(Jam/Hari) 
Jumlah 
Pekerja 
(Orang)  
Produktivitas   
1 59  5,33  7  11,01  
2 63  5,33  7  11,76  
3 56  5,33  7  10,51  
4 60  5,33  7  11,19  
5 63  5,33  7  11,88  
6 62  5,33  7  11,63  
  Koefisien Produktivitas Tukang Plamur  
Hari 
Ke-  
Standar 
SNI  
Standar 
BOW   
Perhitungan   
1  0,12  0,14  0,119  
2  0,12  0,14  0,112  
3  0,12  0,14  0,125  
4  0,12  0,14  0,117  
5  0,12  0,14  0,111  
6  0,12  0,14  0,113  
 Rata-rata  0,116  
Tabel 6.  Hasil Perhitungan Produktivitas Tukang 
Cat Dasar di Lantai 4  
Lantai  
4 Hari 
Ke -  
 Tukang Cat Dasar   
Hasil 
(meter2)  
Waktu 
Kerja  
Efektif  
(Jam/Hari) 
Jumlah 
Pekerja 
(Orang) 
Produktivitas  
1 63  5,33  7  11,88  
2 61  5,33  7  11,38  
3 65  5,33  7  12,13  
4 59  5,33  7  11,13  
5 56  5,33  7  10,57  
6 58  5,33  7  10,88  
  Koefisien Produktivitas Tukang Cat Dasar  
Hari 
Ke-  
Standar 
SNI  
Standar 
BOW   
Perhitungan   
1  0,12  0,14  0,111  
2  0,12  0,14  0,115  
3  0,12  0,14  0,108  
4  0,12  0,14  0,118  
5  0,12  0,14  0,124  
6  0,12  0,14  0,121  
 Rata-rata  0,116  
Tabel 7.  Hasil Perhitungan Produktivitas Tukang 
Cat di Lantai 4  
Lanta
i 4 
Hari 
Ke 
- 
 Tukang Cat   
Hasil 
(meter2 )  
Waktu Kerja  
Efektif  
(Jam/Hari)  
Jumlah  
Pekerja  
(Orang)  
Produktiv
itas    
1  190  5,6  21  33,93  
2  182  5,6  21  32,50  
3  194  5,6  21  34,64  
4  178  5,6  21  31,79  
5  169  5,6  21  30,18  
6  174  5,6  21  31,07  
  Koefisien Produktivitas Tukang Cat  
Hari 
Ke-  
Standar 
SNI  
Standar 
BOW  
Perhitungan 
1  0,12  0,14  0,111  
2  0,12  0,14  0,115  
3  0,12  0,14  0,108  
4  0,12  0,14  0,118  
5  0,12  0,14  0,124  
6  0,12  0,14  0,121  
 Rata-rata  0,116  
Pada lantai 4 hasil produktivitas pada pekerjaan 
plamur tertinggi adalah 63 meter² pada hari ke 5, 
hasil perhitungan produktivitas pada pekerjaan 
pelapisan cat dasar di lantai 4 yang paling tinggi 
adalah 65 meter2 pada hari ke 3, perhitungan 
produktivitas pada pekerjaan pengecatan di lantai 4 
yang paling tinggi adalah 194 meter2 pada hari ke 3  
Tabel 8.  Hasil Perhitungan Produktivitas Tukang 
Plamur di Lantai 5  
Lantai 
5 Hari 
Ke -  
 Tukang Plamur   
Hasil 
(meter2) 
Waktu 
Kerja 
Efektif 
(Jam/Hari) 
Jumlah 
Pekerja 
(Orang) 
Produktivitas   
1  50  5,33  7  9,38  
2  49  5,33  7  9,26  
3  53  5,33  7  10,01  
4  45  5,33  7  8,51  
5  46  5,33  7  8,51  
6  48  5,33  7  9,94  
 Koefisien Produktivitas Tukang Plamur  
Hari 
Ke-  
Standar 
SNI  
Standar 
BOW   
Perhitungan   
1  0,12  0,14  0,140  
2  0,12  0,14  0,142  
3  0,12  0,14  0,131  
4  0,12  0,14  0,154  
5  0,12  0,14  0,153  
6  0,12  0,14  0,147  
Rata-rata  0,145  
Tabel 9.  Hasil Perhitungan Produktivitas Tukang 
Cat Dasar di Lantai 5  
Lantai 
5 
Hari 
Ke 
- 
 Tukang Cat Dasar   
Hasil 
(meter2)  
Waktu 
Kerja 
Efektif 
(Jam/Hari)  
Jumlah 
Pekerja 
(Orang)  
Produktivita
s    
1  49  5,33  7  9,13  
2  54  5,33  7  10,19  
3  50  5,33  7  9,44  
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Tabel 9.  Hasil Perhitungan Produktivitas Tukang 
Cat Dasar di Lantai 5 (lanjutan) 
 
Lantai 
5 
Hari 
Ke 
- 
  
Tukang Cat Dasar  
 
Hasil 
(meter2)  
Waktu 
Kerja 
Efektif 
(Jam/Hari)  
Jumlah 
Pekerja 
(Orang)  
Produktivitas   
4  42  5,33  7  7,88  
5  49  5,33  7  9,13  
6  47  5,33  7  8,88  
 Koefisien Produktivitas Tukang Cat Dasar  
Hari 
Ke-  
Standar 
SNI  
Standar 
BOW   
Perhitungan   
1  0,12  0,14  0,144  
2  0,12  0,14  0,129  
3  0,12  0,14  0,139  
4  0,12  0,14  0,167  
5  0,12  0,14  0,144  
6  0,12  0,14  0,148  
Rata-rata  0,145  
Tabel 10.  Hasil Perhitungan Produktivitas Tukang 
Cat di Lantai 5  
Lantai 5  
Hari Ke  
-  
 Tukang Cat   
Hasil 
(meter2) 
Waktu 
Kerja  
Efektif  
(Jam/Hari) 
Jumlah  
Pekerja  
(Orang)  
Produktivitas   
1  146  5,6  21  26,07  
2  163  5,6  21  29,11  
3  151  5,6  21  26,96  
4  126  5,6  21  22,50  
5  146  5,6  21  26,07  
6  142  5,6  21  25,36  
 Koefisien Produktivitas Tukang Cat  
Hari 
Ke-  
Standar 
SNI  
Standar 
BOW   
Perhitungan 
1  0,12  0,14  0,144  
2  0,12  0,14  0,129  
3  0,12  0,14  0,139  
4  0,12  0,14  0,167  
5  0,12  0,14  0,144  
6  0,12  0,14  0,148  
 Rata-rata  0,145  
Pada lantai 5 hasil produktivitas pada pekerjaan plamur 53 meter2 pada hari ke 3, hasil perhitungan 
produktivitas pada pekerjaan pelapisan cat dasar di lantai 5 yang paling tinggi adalah 54 meter2 hari ke 2, hasil 
perhitungan produktivitas pada pekerjaan pengecatan di lantai 5 yang paling tinggi adalah 163 meter² pada hari 
ke 2.pengecatan, dan pengalaman kerja juga mempengaruhi besar kecilnya koefisien produk tivitas.  
Skorsing Data Dari Kousener   
Skoring data untuk masing- masing variabel yaitu faktor umur (X1), kesesuaian upah (X2),  pengalaman 
kerja (X3), pendidikan  (X4),waktu pelaksanaan pekerjaan (X5), kondisi lapangan dan sarana bantu (X6).  
Tabel 11.  Skoring Data Hasil Kuesioner Untuk Pekerjaan Pengecatan di Gedung Sekolah Tinggi 
Bahasa Harapan Bersama  
No  Nama  
Faktor Usia  
(X1) 
 
Kesesuaian 
Upah (X2)  
 
 
 
Pengalaman  
Kerja (X3)  
 
 
 
Pendidikan  
(X4) 
Waktu  
Pelaksanaan  
Pekerjaaan 
(X5)  
Kondisi  
Lapangan  
Dan Sarana  
Bantu (X6) 
 
 
1  2  3  4  5      1  2  3  4  5  1  2  3  4  5  
1  Ndan  4  4  5  5  4  3  4  5  5  4  5  5  3  3  4  3  3  4  
2  Jul B  4  4  5  5  3  3  4  5  5  4  5  5  3  3  4  3  3  4  
3  Dol  5  4  5  5  4  3  5  5  5  4  3  3  3  4  4  3  3  4  
4  Bujang  5  4  5  5  4  3  5  5  5  4  5  5  3  4  4  3  3  5  
5  Man  4  4  5  5  4  3  5  5  5  4  5  5  3  4  4  3  3  3  
6  Eno  4  4  5  5  3  3  4  5  5  4  5  5  3  4  4  3  3  4  
7  Julkipli  5  4  5  5  5  3  5  4  5  4  3  3  3  4  4  3  3  3  
8  Dian  4  4  5  5  3  3  5  5  5  4  5  5  3  4  4  3  3  4  
9  Pardi  4  4  5  5  4  4  4  5  5  4  5  5  3  4  4  3  3  4  
10  Efendi  5  4  5  5  4  3  4  5  5  4  5  5  3  4  4  3  3  4  
11  Udin A  4  4  5  5  4  3  4  5  5  4  3  3  3  4  4  3  3  3  
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Tabel 11.  Skoring Data Hasil Kuesioner Untuk Pekerjaan Pengecatan di Gedung Sekolah Tinggi 
Bahasa Harapan Bersama (lanjutan) 
No  Nama  
Faktor Usia  
(X1) 
 
Kesesuaian 
Upah (X2)  
 
 
 
Pengalaman  
Kerja (X3)  
 
 
 
Pendidikan  
(X4) 
Waktu  
Pelaksanaan  
Pekerjaaan 
(X5)  
Kondisi  
Lapangan  
Dan Sarana  
Bantu (X6) 
 
 
12  Fajar  4  4  5  5  3  3  4  5  5  4  5  5  3  3  4  3  3  5  
13  Arie  3  4  5  5  4  3  3  5  5  4  5  5  3  3  4  3  3  3  
14  Hamid  5  4  5  5  5  4  5  4  5  4  5  5  3  4  5  3  3  3  
15  Hamdan  5  4  5  5  4  3  5  5  5  4  3  3  3  4  4  4  3  3  
16  Akeng  4  4  5  5  4  4  5  5  5  4  5  5  3  4  4  4  3  3  
17  Eko  5  4  5  5  3  3  4  5  5  4  5  5  3  4  4  3  3  4  
18  Boy  5  4  5  5  5  3  4  5  5  4  5  5  3  4  4  3  3  4  
19  Dede  3  4  5  5  4  4  3  5  5  4  3  3  3  4  4  3  3  5  
20  Teguh  5  4  5  5  4  3  4  5  5  4  5  5  3  3  4  3  3  4  
21  Udin B  4  4  5  5  3  3  5  5  5  4  3  3  3  4  4  3  3  4  
Sumber : Hasil Analisis 2016  
Uji Validitas  
Rumus yang digunkana dalam uji validitas adalah 
Product Moment dari Pearson. Dari rumus tersebut, 
akan diperoleh angka korelasi (nilai r) yang dapat 
dipakai untuk menjelaskan hubungan antara variabel. 
Besarnya r dapat dihitung dengan taraf kesalahan 
atau signifikasi 5% atau 1%. Apabila r hitung > r 
tabel maka dapat disimpulkan data valid dan dapat 
digunakan mengukur apa yang akan diukur. Berikut 
disajikan hasil uji validitas dan menggunakan SPSS 
Versi 18 untuk semua item pertanyaan
Tabel 12. Hasil Uji Validitas  
 
Parameter usia  upah 
pengalaman 
kerja  pendidikan  
Waktu  
pelaksanaan  
Kondisi  
lapangan  Skor total  
 
Parameter 
Usia  Pearson 
Correlati 
on  
1 ,303 ,734** -,644** -,057 ,206 ,662** 
Sig. 
(2tailed)  
  ,181 ,000 ,002 ,806 ,371 ,001 
N  21 21 21 21 21 21 21 
Upah  Pearson 
Correlati 
on  
,303 1 ,235 -,545* -,531* -,081 ,098 
Sig. 
(2tailed)  
,181   ,306 ,011 ,013 ,728 ,673 
N  21 21 21 21 21 21 21 
Pengalama 
nkerja  
Pearson 
Correlati 
on  
,734* 
* 
 
,235 1 -,536* -,201 ,110 ,495* 
Sig. 
(2tailed)  
,000 ,306   ,012 ,383 ,634 ,023 
N  21 21 21 21 21 21 21 
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Parameter usia  upah 
pengalaman 
kerja  pendidikan  
Waktu  
pelaksanaan  
Kondisi  
lapangan  Skor total  
Pendidikan  Pearson 
Correlati 
on  
- 
,644* 
* 
 
-
,545* 
-,536* 1 ,154 ,195 -,318 
Sig. 
(2tailed)  
,002 ,011 ,012   ,505 ,398 ,161 
N  21 21 21 21 21 21 21 
Waktupelak 
sanaan  
Pearson 
Correlati 
on  
-,057 -
,531* 
-,201 ,154 1 ,114 ,533* 
Sig. 
(2tailed)  
,806 ,013 ,383 ,505   ,623 ,013 
N  21 21 21 21 21 21 21 
Kondisilapa 
ngan  
Pearson 
Correlati 
on Sig. 
(2tailed)  
N  
,206 -,081 ,110 ,195 ,114 1 ,535* 
,371 ,728 ,634 ,398 ,623   ,013 
21 21 21 21 21 21 21 
Skortotal  Pearson 
Correlati 
on  
,662* 
* 
 
,098 ,495* -,318 ,533* ,535* 1 
Sig. 
(2tailed)  
,001 ,673 ,023 ,161 ,013 ,013   
N  21 21 21 21 21 21 21 
**.  Correlation is signi*. Correlation is significant at the 0.05 level (2  ficant at the 0.01 level (2-tailed).-
tailed).     
Dari tabel hasil pengujian validitas terhadap 21 
responden dapat diketahui bahwa item pertanyaan 
yang memiliki nilai koefisien korelasi product 
moment pearson lebih besar dari r tabel (r = 0,432) 
adalah faktor usia, pengalaman kerja, waktu 
pelaksanaan, kondisi lapangan yang merupakan item 
pertanyaan valid. Uji Reliabilitas   
Tabel 13 Hasil Uji Reliabilitas.  
 Reliability Statistics  
Cronbach's Alpha N of Items  
,532  7 
 Item-Total Statistics  
  
Scale 
Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance 
if  
Item 
Deleted  
Corrected 
Item- 
Total 
Correlation  
Cronbach's 
Alpha if 
Item  
Deleted  
usia  147,10 17,590 ,546 ,429 
upah  131,19 
147,76 
22,062 -
,119 ,
356  
,606 
Pengalaman 
kerja  
18,990 ,482 
pendidikan  146,62 22,948 -,373 ,580 
Waktu 
pelaksanaan  
128,67 16,133 ,161 ,566 
     
Kondisi 
lapangan  
132,05 18,548 ,393 ,470 
skortotal  75,76 5,490 1,000 -,212a 
Pengujian reliabilitas dengan metode Alpha 
cronbach dapat diketahui bahwa nilai koefisien 
reliabilitas hitungan apabila dibandingkan dengan 
koefisien hasil hitungan tabel R hitung > R tabel. 
Karena koefisien reliabilitas pengujian lebih besar 
dari pada koefisien reliabilitas tabel maka dapat 
disimpulkan bahwa instrument upah, pengalaman 
kerja, pendidikan, waktu pelaksanaan, kondisi 
lapangan dan sarana bantu terbukti. Sedangkan 
instrument usia tidak reliabel karena nilai Alpha 
cornbach nya adalah 0,429 < 0,482 (R tabel). Maka 
dari itu dilakukan uji t Uji t  
Tabel 14. Hasil Uji t  
 Coefficientsa  
Model  Unstandardized 
Coefficients  
Standardiz
ed 
Coefficient
s  
t  Sig. 
B  Std. 
Error 
Beta  
1 (Constant)  88,582 3,395   26,08
8 
,00
0 
Usia  -,347 ,152 -,727 -
2,280 
,03
9 
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Upah  -,043 ,088 -,113 -,486 ,63
4 
pengalaman
kerja  
,203 ,160 ,403 1,269 ,22
5 
Pendidikan  -,112 ,123 -,216 -,907 ,38
0 
waktupelaks
anaan  
,036 ,041 ,211 ,861 ,40
4 
kondisilapa
ngan  
-,013 ,103 -,027 -,123 ,90
4 
 Dari hasil uji t yang berpengaruh positif hanya 
faktor usia, sebesar 0,039 < 0,05. Artinya model 
layak pada taraf nyata 5%.  
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
1. Dari hasil pengolahan data tingkat  produktivitas 
pekerja dapat diketahui pula bahwa pekerja yang 
memiliki tingkat produktivitas terbesar pada 
lantai 4 adalah Ndan, yaitu sebesar 87,69 % 
pada hari pertama, sedangkan produktivitas 
terbesar di lantai 5 adalah Pardi, yaitu sebesar 
87,73% pada hari ke lima, dan produktivitas 
terbesar di lantai 6 adalah Akeng, yaitu sebesar 
87,55 % pada hari ke empat. Rata – rata 
produktivitas harian tertinggi pada hari pertama 
adalah lantai 6 yaitu 87,16 %. Rata – rata 
produktivitas harian personal yang paling besar 
dimiliki oleh Pardi, yaitu pada hari ke empat di 
Lantai 5 sebesar 87,73%.  
2. hasil perhitungan produktivitas pada pekerjaan 
plamur di Lantai 3 yang paling tinggi adalah 68 
meter² pada hari ke 1, hasil perhitungan 
produktivitas pada pekerjaan pelapisan cat dasar 
di lantai 3 yang paling tinggi adalah 63 meter2 
pada hari ke 1, hasil perhitungan produktivitas 
pada pekerjaan pengecatan di lantai 3 yang 
paling tinggi adalah 189 meter2 pada hari ke 1. 
Pada lantai 4 hasil produktivitas pada pekerjaan 
plamur tertinggi adalah 63 meter² pada hari ke 5, 
hasil perhitungan produktivitas pada pekerjaan 
pelapisan cat dasar di lantai 4 yang paling tinggi 
adalah 65 meter2 pada hari ke 3, perhitungan 
produktivitas pada pekerjaan pengecatan di 
lantai 4 yang paling tinggi adalah 194 meter2 
pada hari ke 3. Pada lantai 5 hasil produktivitas 
pada pekerjaan plamur 53 meter2 pada hari ke 3, 
hasil perhitungan produktivitas pada pekerjaan 
pelapisan cat dasar di lantai 5 yang paling tinggi 
adalah 54 meter2 pada hari ke 2, hasil 
perhitungan produktivitas pada pekerjaan 
pengecatan di lantai 5 yang paling tinggi adalah 
163 meter² pada hari ke 2. Nilai Koefisien  
Produktivitas tukang plamur, tukang cat dasar, 
dan tukang cat hasilnya mendekati Standar SNI, 
karena para pekerja sudah ahli dalam pekerjaan 
pengecatan, dan faktor pengalaman kerja juga 
mempengaruhi besar kecil nya koefisien 
produktivitas.  
3. Hasil pengujian validitas terhadap 21 responden 
dapat diketahui bahwa item pertanyaan yang 
memiliki nilai koefisien korelasi product 
moment pearson lebih besar dari r tabel (r = 
0,432) adalah faktor usia, pengalaman  
kerja, waktu pelaksanaan, kondisi lapangan yang 
merupakan item pertanyaan valid.  
4. Pengujian reliabilitas dengan metode Alpha 
cronbach dapat diketahui bahwa nilai koefisien 
reliabilitas hitungan apabila dibandingkan 
dengan koefisien hasil hitungan tabel R hitung > 
R tabel. Karena koefisien reliabilitas pengujian 
lebih besar dari pada koefisien reliabilitas tabel 
maka dapat disimpulkan bahwa instrument upah, 
pengalaman kerja, pendidikan, waktu 
pelaksanaan, kondisi lapangan dan sarana bantu 
terbukti. Sedangkan instrument usia tidak 
reliabel karena nilai Alpha cornbach nya adalah 
0,429 < 0,482 (R tabel). Maka dari itu dilakukan 
uji t  
5. Hasil uji t yang berpengaruh positif hanya faktor 
usia, sebesar 0,039< 0,05. Artinya model layak 
pada taraf nyata 5%.  
Saran   
1. Dalam merumuskan kuesioner, sebaiknya 
pertanyaan harus diujikan kepada responden 
awal terlebih dahulu untuk mengetahui apakah 
pertanyaan dapat dijadikan instrument penelitian.  
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